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RINGKASAN 

 

Proses Penerapan APD (Alat Pelindung Diri) Di Bagian Filler Pada 

PT.Madusari Nusaperdana Boyolali Jawa Tengah, Edo Ilhan Wardhana, NIM 

D41161971, Tahun 2020, 38 halaman, Manajemen Agroindustri, Manajemen 

Agribisnis, Politeknik Negeri Jember, Dr. Muksin, SP, M.Si (Pembimbing). 

 

Setiap aktivitas yang melibatkan faktor manusia, mesin dan bahan yang 

melalui tahapan proses memiliki risiko bahaya dengan tingkatan risiko berbedabeda 

yang memungkinkan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Risiko 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja tersebut disebabkan karena adanya 

sumbersumber bahaya akibat dari aktivitas kerja di tempat kerja. Tenaga kerja 

merupakan aset perusahaan yang sangat penting dalam proses produksi, sehingga 

perlu diupayakan agar derajat kesehatan tenaga kerja selalu dalam keadaan optimal. 

PT Madusari Nusaperdana saat ini merupakan perusahaan pengolahan daging 

yang dijadikan produk sosis siap santap (S3). Setiap produk yang di produksi 

semuanya sudah menggunakan mesin yang canggih dan modern. PT Madusari 

Nusaperdana menjalankan semua proses produksi sesuai dengan Standart 

Operasional prosedure (SOP), serta juga sudah mengimplementasikan GMP, 

HACCP, memiliki sertifikasi Halal, BPOM dan ISO 22000:2005 (Food Safety 

Management System).Umumnya di semua tempat kerja selalu terdapat sumber-

sumber bahaya. Hampir tidak ada tempat kerja yang sama sekali bebas dari sumber 

bahaya. Sumber-sumber bahaya perlu dikendalikan untuk mengurangi kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja. Adapun untuk menemukan dan menentukan lokasi 

bahaya potensial yang dapat mengakibatkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, 

maka perlu diadakan identifikasi sumber bahaya potensial yang ada di tempat kerja. 

Maka perusahaan tersebut mengupayakan dengan merekomendasikan Alat 

Pelindung Diri (APD) sebagai tindakan proteksi dini terhadap bahaya kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja yang timbul ditempat kerja. Penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) sebenarnya merupakan alternatif terakhir bagi pihak perusahaan untuk 

melindungi tenaga kerjanya dari faktor dan potensi bahaya. 

  


